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Hak cipta dilindungi oleh undang-undang.
Dilarang mengutip atau memperbanyak sebagian 
atau seluruh isi buku ini tanpa izin tertulis dari penerbit
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Puji syukur kehadirat Allah SWT atas rahmat dan hi-
dayah-Nya yang telah dilimpahkan kepada penulis sehingga 
dapat menyelesaikan Buku Praktikum Sistem Informasi Akun-
tansi.  Penulis menyadari sepenuhnya, hanya karena kuasa dan 
kehendak Allah SWT kami dapat menyelesaikan tulisan tentang 
Buku Praktikum Ssistem Informasi Akuntansi ini.
Buku Praktikum Sistem Informasi ini berisi materi kasus 
Sistem Informasi Akuntansi, kumpulan beberapa kasus Sistem 
Informasi Akuntansi serta dilengkapi dengan kertas kerja yang 
digunakan untuk mengerjakan kasus – kasus yang ada.  Besar 
harapan penulis buku ini dapat membantu untuk memahami 
materi kasus Sistem Informasi Akuntansi serta dapat menambah 
keahlian dalam menyelesaikan beberapa kasus Sistem Informasi 
Akuntansi.
Karya ini ditulis oleh 3 penulis yang memiliki keinginan 
sama, yaitu mengembangkan pengetahuan dalam bidang akun-
tansi dan lebih jauh dari itu ingin terlibat aktif dalam ber-Amar 
Makhruf Nahi Mungkar. Kami menyadari bahwa buku ini masih 
jauh dari sempurna, berbagai kekurangan yang ada merupakan 
keterbatasan yang semoga kami dapat mengambil hikmahnya 
untuk perbaikan di masa yang akan datang.  Pembuatan buku 
ini juga menjadi harapan penulis sebagai learning outcomenya 
adalah agar mahasiswa memiliki kompetensi memahami dan 
Kata Pengantar
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ahli sebagai seorang analis Sistem Informasi Akuntansi yang 
handal.
Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih dan penghar-
gaan yang sedalam-dalamnya kepada para pihak yang telah 
banyak membantu karena berkat adanya saran dan bimbingan 
dari berbagai pihak, kami telah dapat menyelesaikan buku ini. 
Semoga karya ini akan membawa manfaat dan diberkati Allah 
SWT. Aamiin
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Sistem berasal dari bahasa Latin (systēma) dan bahasa Yunani 
(sustēma) adalah suatu kesatuan yang terdiri komponen atau ele-
men yang dihubungkan bersama untuk memudahkan aliran in-
formasi, materi atau energi untuk mencapai suatu tujuan. Semen-
tara sistem informasi akuntansi merupakan sistem informasi 
fungsional yang mendasari sistem informasi fungsional lainnya 
seperti sistem informasi keuangan, sistem informasi pemasaran, 
sistem informasi produksi dan sistem informasi sumber daya 
manusia.
1.1 Tujuan
Tujuan dari modul praktikum ini adalah mempersiapkan 
mahasiswa agar mampu menyediakan informasi akuntansi 
kepada pihak-pihak yang berkepentingan terhadap sistem 
informasi akuntansi, baik internal maupun eksternal 
perusahaan.
1.2 Ruang Lingkup
Praktikum ini menggunakan Microsoft Visio dalam 
merancang bagan alir dokumen maupun flowchart untuk 
Sistem Informasi Akuntansi. Ruang lingkup modul 
praktikum ini mencakup keterampilan mahasiswa dalam 
menyusun diagram konteks, data flow diagram (DFD), dan 
flowchart berdasarkan kasus yang telah disediakan dalam 
modul praktikum selama satu semester. Selanjutnya tugas 
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mahasiswa menganalisis kelebihan dan kelemahan sistem 
informasi yang telah disusun serta merekomendasikan 
perbaikan sistem dengan tujuan memperkuat pengendalian 
internal perusahaan.
1.3  Sistematika Praktikum
Sistematika modul praktikum ini terangkum dalam 16 kali 
perkuliahan dengan susunan sebagai berikut:
1. Kasus 1 Siklus Perkuliahan
2. Kasus 2 Siklus Penjualan Koperasi 
3. Kasus 3 Siklus Persediaan dan Stocktaking 
4. Kasus 4 Siklus Penerimaan Kas Rumah Sakit 
5. Kasus 5 Siklus Pemungutan Pajak Rumah Kos 
6. Kasus 6 Siklus Penggajian Koperasi Unit Desa 
7. Kasus 7 Siklus Pembiayaan Mudharabah di Lembaga 
Zakat 
8. UTS
9. Kasus 8 Siklus Penyeluran Zakat
10. Kasus 9 Siklus Pembayaran online PDAM 
11. Kasus 10 Siklus Penjualan dan Penerimaan Kas PT X
12. Kasus 11 Siklus Pembelian dan Pengeluaran Kas PT X
13. Kasus 12 Siklus Kepegawaian PT X
14. Kasus 13 Siklus Aktiva Tetap PT X




Diagram konteks adalah diagram yang terdiri dari suatu 
proses dan menggambarkan ruang lingkup suatu sistem. Dia-
gram konteks merupakan level tertinggi dari DFD yang meng-
gambarkan seluruh input ke dalam sistem atau output dari 
sistem yang memberi gambaran tentang keseluruhan sistem.
Contoh Diagram Konteks
Data Flow Diagram
Data Flow Diagram (DFD) adalah suatu diagram yang 
menggunakan notasi-notasi untuk menggambarkan arus dari 
data sistem, yang penggunaannya sangat membantu untuk me-
mahami sistem secara logika, tersruktur dan jelas. DFD merupa-
kan alat bantu dalam menggambarkan atau menjelaskan proses 
kerja suatu sistem. 
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Contoh Data Flow Diagram
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Bagan alir  (flowchart) adalah bagan  (chart) yang menun-
jukkan alir  (flow) di dalam program atau prosedur sistem secara 
logika. Bagan alir digunakan terutama untuk alat bantu komuni-
kasi dan untuk dokumentasi.
Simbol Flowchart
Simbol Nama Keterangan
Simbol Input / Output
Dokumen
Dokumen atau laporan 




Simbol ini digambarkan 
dengan menumpuk symbol 
dokumen dan mencetak 
nomor dokumen di sudut 
kanan atas
Catatan
Simbol ini dipergunakan 
untuk merepresentasikan 

















Kegiatan pemrosesan yang 
dilakukan dengan komputer
Proses manual Kegiatan pemrosesan yang dilakukan secara manual
Proses 
pendukung
Fungsi pemrosesan yang 





Proses yang menggunakan 




Data disimpan secara 
permanen di dalam disk 
magnetik
Pita Magnetik Data disimpan dalam pita magnetik
Penyimpanan 
secara online














Simbol Arus dan Lain - lain
Arus dokumen 
atau proses
Arah pemrosesan berada 




Arah arus data yang 
digunakan untuk 
memperlihatkan data yang 
disalin dari satu dokumen ke 
dokumen lain
On - page 
connector
Menghubungkan arus 
pemrosesan di halaman yang 
sama
Off – page 
connector
Menghubungkan arus 
pemrosesan di halaman yang 
sama
Terminal
Titik awal, akhir atau 
pemberhentian dalam suatu  
proses
 Keputusan Langkah pengambilan keputusan
Anotasi
Komentar deskriptif 












9• Sistem Informasi Akademik yang dijalankan oleh perguru-
an tinggi atau sekolah - sekolah merupakan sebuah sistem 
yang dirancang untuk keperluan data – data akademik den-
gan penerapan teknologi komputer baik hardware maupun 
software. Sistem ini bertujuan agar proses kegiatan akade-
mik dapat dikelola dengan baik dan memudahkan pihak ma-
najemen perguruan tinggi dalam pengambilan keputusan. 
Sistem ini juga mendukung penyelenggaraan pendidikan, 
sehingga perguruan tinggi dapat menyediakan layanan in-
formasi yang lebih baik dan lebih efektif.






• Dokumen yang digunakan dalam Sistem Informasi Akade-
mik
1. Slip Setoran Tunai dari Bank
2. Kartu Rencana Studi




KASUS SIKLUS HER REGISTRASI
• Subjek : Mahasiswa, SIAKAD (online), Bagian Akade 
     mik, Dosen Wali, Bank.
• Dokumen  : Slip setoran tunai rangkap 2, Nomor urut,   
     Kartu     rencana studi 3 lembar, Kartu Hasil  
     Studi 2 kopi. 
• Prosedur Siklus Her-Registrasi Perkuliahan
Setiap memulai semester baru mahasiswa wajib melakukan 
registrasi ulang agar dapat memogram mata kuliah. Alur reg-
istrasi dimulai dari mahasiswa melakukan pembayaran SPP di 
bank dengan mengisi secara manual slip setoran tunai rankap 2 
dan mengambil nomor urut. Saat teller memanggil nomor urut, 
mahasiswa menyerahkan slip setoran tunai rangkap 2 dan no-
mor urut tersebut kepada teller. Teller menyimpan nomor urut, 
kemudian memproses slip setoran tunai secara komputerisasi, 
sehingga secara otomatis password siakad akan muncul pada 
slip setoran. Selanjutnya teller menyerahkan rangkap pertama 
ke mahasiswa, sementara slip setoran rangkap ke 2 diberikan ke-
pada teller utama untuk diarsip.
Mahasiswa menggunakan password siakad pada slip seto-
ran untuk masuk secara online di siakad uin malang dan memi-
lih kelas serta mencetak kartu rencana studi sebanyak 3 kali. Slip 
setoran dan kartu rencana studi difoto kopi sebanyak 3 kali. Slip 
setoran asli disimpan mahasiswa sebagai arsip, sementara slip 
setoran kopian pertama digunakan untuk mengambil kartu ha-
sil studi di bagian akademik. Mahasiswa menerima kartu hasil 
studi dari bagian akademik yang selanjutnya difoto kopi 2 kali. 
Bagian akademik menyimpan slip setoran kopian pertama se-
bagai data permanen. 
Slip setoran kopian kedua, kartu hasil studi kopian pertama, 
dan kartu rencana studi sebanyak 3 lembar diserahkan ke wali 
dosen untuk disetujui saat konsultasi. Dosen wali menyetujui 
dan menyimpan Slip setoran kopian kedua, kartu hasil studi ko-
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pian pertama, dan kartu rencana studi 1 lembar sisanya dikem-
balikan kepada mahasiswa. Kartu hasil studi kopian kedua, slip 
setoran kopian ke tiga, dan kartu rencana studi 1 lembar yang 
telah disetujui dosen wali diserahkan ke bagian akademik se-
bagai syarat telah selesai dilakukan registrasi perkuliahan, maka 
bagian akademik akan mencetak presensi pada siakad. Semen-
tara kartu rencana studi 1 lembar yang tersisa disimpan maha-
siswa sebagai arsip. Tahap terakhir mahasiswa akan memper-
oleh presensi dalam siakad dan dapat mengikuti perkuliahan 
sesuai jadwal.
Berdasarkan kasus di atas diminta:
1. Buatlah Diagram konteks untuk sistem perkuliahan yang 
ada di instansi pendidikan tersebut!
2. Buatlah Data Flow Diagram (DFD) untuk mendokumenta-
sikan sistem perkuliahan di instansi pendidikan tersebut!
3. Buatlah bagan alir (flowchart) untuk mendokumentasikan 
sistem perkuliahan di instansi pendidikan tersebut!
4. Analisis kelemahan sistem pengendalian internal dari sistem 
sistem perkuliahan di instansi pendidikan tersebut!





















SIKLUS PENJUALAN KOPERASI PADANG BU-
LAN UIN MALANG
• Siklus penjualan merupakan rangkaian kegiatan sejak diteri-
manya pesanan dari pembelian, pengiriman barang, pem-
buatan faktur penjualan dan pencatatan penjualan.
Siklus Penjualan Tunai






• Dokumen – dokumen yang digunakan dalam Siklus Penjua-
lan Tunai
1. Faktur Penjualan Tunai
2. Pita Register Kas
3. Credit Card Slip
4. Bill of Lading
5. Bukti Setor Bank
6. Rekapitulasi Harga Pokok Penjualan








• Prosedur yang membentuk Siklus Penjualan Tunai
1. Proses Order Penjualan
2. Prosedur Penerimaan Kas
3. Prosedur Penyerahan Barang
4. Prosedur Pencatatan Penjualan Tunai
5. Prosedur Penyetoran Kas ke Bank
6. Prosedur Pencatatan Harga Pokok Penjualan
• Unsur Pengendalian Intern dalam Sistem Penjualan Tunai
1. Organisasi
a) Fungsi penjualan harus terpisah dari fungsi kas
b) Fungsi kas harus terpisah dari fungsi akuntansi
c) Transaksi penjualan tunai harus dilaksanakan oleh 
fungsi penjualan, fungsi kas, fungsi pengiriman dan 
fungsi akuntansi
2. Sistem Otorisasi dan Prosedur Pencatatan
a) Penerimaan order dari pembeli diotorisasi oleh fungsi 
penjualan dengan meggunakan formulir faktur 
penjualan tunai.
b) Penerimaan kas diotorisasi oleh fungsi kas dengan 
memberikan stempel “lunas” pada faktur penjualan 
tunai dan menempelkan pita register kas pada faktur 
tersebut
c) Penjualan dengan kartu kredit bank didahului dengan 
permintaan otorisasi dari bank penerbit kartu kredit
d) Penyerahan barang diotorisasi oleh fungsi pengiriman 
dengan cara memberikan stempel “sudah diserahkan” 
pada faktur penjualan tunai.
e) Pencatatan ke dalam buku jurnal diotorisasi oleh 
fungsi akuntansi dengan cara memberikan tanda pada 
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faktur penjualan tuna
f) Faktur penjualan tunai bernomor urut tercetak dan 
pemakaiannya dipertanggungjawabkan oleh fungsi 
penjualan. 
g) Jumlah kas yang diterima dari penjualan tunai disetor 
seluruhnya ke bank pada hari yang sama dengan 
transaksi penjualan tunai atau hari kerja berikutnya. 
h) Penghitungan saldo kas yang ada di tangan fungsi 
kas secara periodik dan secara mendadak oleh fungsi 
pemeriksa intern. 
Siklus Penjualan Kredit







• Dokumen – dokumen yang digunakan dalam Siklus Penjua-
lan Kredit
1. Surat Order Pengiriman dan Tembusannya
a) Surat Order Pengiriman
b) Tembusan Kredit
c) Surat Muat (Bill of Lading)
d) Tembusan Gudang
e) Arsip Pengendalian Pengiriman
2. Faktur Penjualan dan Tembusannya
a) Faktur Penjualan
b) Tembusan Piutang
c) Tembusan Jurnal Penjualan
3. Rekapitulasi Harga Pokok Penjualan
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• Prosedur yang membentuk Siklus Penjualan Kredit
1. Prosedur Order Penjualan
2. Prosedur Persetujuan Kredit
3. Prosedur Pengiriman
4. Prosedur Penagihan
5. Prosedur Pencatatan Piutang
6. Prosedur Distribusi Penjualan
7. Prosedur Pencatatan Harga Pokok Penjualan
• Unsur Pengendalian Intern dalam Sistem Penjualan Kredit
1. Organisasi
a) Fungsi penjualan harus terpisah dari fungsi kredit. 
b) Fungsi akuntansi harus terpisah dari fungsi penjualan 
dan fungsi kredit. 
c) Fungsi akuntansi harus terpisah dari fungsi kas. 
d) Transaksi penjualan kredit harus dilaksanakan oleh 
fungsi penjulan, fungsi kredit, fungsi pengiriman, 
fungsi pengaihan, dan fungsi akuntansi.
2. Sistem Otorisasi dan Prosedur Pencatatan
a) Penerimaan order dari pembeli diotorisasi oleh fungsi 
penjualan dengan menggunakan formulir surat order 
pengiriman. 
b) Persetujuan pemberian kredit diberikan oleh fungsi 
kredit dengan membubuhkan tanda tangan pada credit 
copy. 
c) Pengiriman barang kepada pelanggan diotorisasi oleh 
fungsi pengiriman dengan cara menandatangani dan 
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memberikan keterangan (stempel) “sudah dikirim” 
pada copy surat order pengiriman. 
d)  Penetapan harga jual, syarat penjualan, syarat 
pengangkutan barang, dan potongan penjualan berada 
di tangan Direktur Pemasaran dengan penerbitan surat 
keputusan.  
e) Terjadinya piutang diotorisasi oleh fungsi penagihan 
dengan membubuhkan tanda tangan pada faktur 
penjulan. 
f) Pencatatan ke dalam kartu piutang dan ke dalam 
jurnal penjualan, jurnal penerimaan kas, dan jurnal 
umum diotorisasi oleh fungsi akuntansi dengan cara 
memberikan tanda tangan pada dokumen sumber. 
g) Pencatatan terjadinya piutang didasarkan pada 
faktur penjualan yang didukung dengan surat order 
pengiriman dan surat muat.
KASUS SIKLUS PENJUALAN KOPERASI 
PADANG BULAN UIN MAULANA MALIK IBRA-
HIM MALANG
• Subjek : Konsumen, Kasir, Bagian Umum, Bagian Adminis-
trasi, dan Manajer.
• Dokumen : Nota Penjualan, Nota Pemesanan, Nota Pengiri-
man Barang
• Prosedur Penjualan Koperasi Padang Bulan
Koperasi ini merupakan koperasi serba usaha yang men-
jual barang dagangan berupa kebutuhan sehari-hari, makanan 
ringan, minuman, Alat Tulis Kantor, dan sebagainya. Penjualan 
pada koperasi ini yakni kepada anggota dan non anggota se-
cara tunai dan kredit. Alur penjualan dimulai dari pembeli yang 
dipersilahkan untuk memilih barang yang ingin dibeli dan men-
gambilnya, kemudian langsung ke kasir untuk melakukan tran-
saksi dengan komputerisasi dan melakukan pembayaran secara 
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tunai. Pembeli setelah membayar harus menulis point belanja 
pada kertas yang telah disediakan di samping kasir.Kasir mem-
buat nota rangkap 1, karena data sudah langsung tersimpan da-
lam mesin kasir.
Penjualan kredit yang ada pada koperasi ini yaitu kepada 
birokrasi kampus (Pembeli kredit/ Fakultas ekonomi). Ada 
dua penjualan, yang pertama pelanggan memesan sejumlah 
barang yang diiinginkan melalui telepon, kasir mencatat dan 
melist barang yang dipesan pada belum ada proses membuat 
nota penjualan dan menempelkannya pada meja kasir, bagian 
umumsajamenyiapkan pesanan sesuai list pesanan, bagian 
umum mengantarkan barang pesanan tersebut ke tempat yang 
diminta pelanggan, lalu bagian umum meminta tanda tangan ke 
pihak pemesan pada nota penjualan yang telah dibuat kasir se-
belumnya, kemudian membawanya lagi dan menaruh di kotak 
bon yang tersedia.Nota yang digunakan rangkap 2 baik untuk 
tunai maupun kredit.
Kedua dengan pembelidatang langsung ke toko, pelanggan 
memilih barang yang ingin dibeli, kemudian pelanggan memba-
wa barang ke kasir (untuk pihak birokrasi kampus harus menun-
jukkan memo terlebih dahulu), selanjutnya dibuatkan nota pen-
jualan dan ditaruh di kotak bon yang telah disediakan. Pada 
akhir bulan, Manajer/bagian administrasi merekap nota pen-
jualan yang ada di kotak bon kasir, selanjutnya membuat nota 
penagihan dan membuat list penagihan. Akan dilakukan penag-
ihan oleh bagian administrasi dan manajer ke birokrasi kam-
pus. Setelah menerima pelunasan, admin mencatat pendapatan 
sebagai pendapatan tertanggal pelunasan dan menghapus dari 
list penagihan dengan membubuhi tanggal pelunasan.Bagian 
administrasi menjurnal sebagai pendapatan dan mempostin-
gnya di buku kas masuk. Kelemahan yang ada pada siklus ini 
adalahpenerima order admin/ kasir. Sedangkan yang rekap data 
menejer. Dalam proses penagihan dilakuan oleh admin.  
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Berdasarkan kasus di atas, Anda diminta:
1. Buatlah Diagram konteks untuk sistem penjualan Koperasi 
Padamg Bulan!
2. Buatlah Data Flow Diagram (DFD) untuk mendokumenta-
sikan sistem penjualan Koperasi Padamg Bulan!
3. Buatlah bagan alir (flowchart) untuk mendokumentasikan 
sistem penjualan Koperasi Padamg Bulan!
4. Analisis kelemahan sistem pengendalian internal dari 
sistem sistem penjualan Koperasi Padamg Bulan!




















• Siklus persediaan dan stocktaking adalah sebuah system 
yang digunakan untuk mencatat setiap jenis persediaan yang 
disimpan di gudang. Sistem persediaan dan stocktaking ini 
berkaitan erat dengan sistem penjualan, sistem retur penjual-
an, sistem pembelian dan sistem retur pembelian.
• Fungsi yang terkait dalam Siklus Persediaan dan Stocktaking
1. Fungsi Pembelian
2. Fungsi Penjualan
3. Fungsi Penerimaan Barang
4. Fungsi Gudang
5. Fungsi Perhitungan Fisik Persediaan
6. Fungsi Akuntansi
• Dokumen – dokumen yang digunakan dalam Siklus Perse-
diaan dan Stocktaking
1. Surat Order Pembelian
2. Laporan Penerimaan Bahan Baku
3. Bukti Memorial
4. Kartu Perhitungan Fisik






SIKLUS PERSEDIAAN DAN STOCKTAKING
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• Unsur Pengendalian Intern dalam Sistem Persediaan dan 
Stocktaking
1. Adanya pemisahan tugas antara fungsi operasi dan 
fungsi akuntansi
2. Satu fungsi tidak boleh diberi tanggung jawab penuh 
semua taham sebuah transaksi
3. Setiap transaksi hanya terjadi atas dasar otorisasi dari pe-
jabat yang berwenang untuk menyetujui terjadinya tran-
saksi tersebut
4. Formulir merupakan dokumen yang dipakai sebagai 
dasar untuk pencatatan transaksi dalam catatan akun-
tansi
KASUS SIKLUS PERSEDIAAN DAN STOCKTAK-
ING
• Subjek  : Bagian Akuntansi, Bagian Gudang dan Bagian 
Sistem
• Dokumen : Nota Penjualan, Nota Pembelian, Nota Peme-
sanan, Nota Pengiriman Barang
• Prosedur Siklus Persediaan dan Stocktaking
PT Yanmar adalah perusahaan ang bergerak dibidang man-
ufaktur yang lebih tepatnya perusahaan sepatu yang dibuat 
home industri. Namun karena sudah banyaknya pelanggan, 
maka perusahaan dapat meningkat menadi perusahaan hampir 
setara pabrik.
Dalam rencana pembelian di PT. Yanmar diputuskan ber-
dasarkan jumlah stok di sistem dan jumlah stok pada gudang. 
Tahap awal stock taking adalah pembuatan schedule persiapan 
yang dibuat oleh bagian akuntansi. Pada pembuatan schedule 
ditentukan pula hari-H dan struktur pelaksana. Semua ditan-
gani oleh bagian akuntansi sebagai leader dan bagian gudang 
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sebagai penghitung dan pengecek.Dokumen ini dibuat rangkap 
3, lembar 1 untuk arsip dan lembar 1 untuk gudang dan sistem.
Pada bagian sistem dan bagian gudan dokumen tersebut diper-
banyak atau di fc dan dibagikan kepada yang mendapat tugas 
stocktaking, namun lembar asli di simpan untuk arsip.Langkah 
selanjutnya adalah Penetapan layout stocktaking dengan menu-
liskan nomor rak yang dikontrol di sistem dan kode gudang, hal 
ini menjadi tanggung jawab pihak sistem. Langkah selanjutnya 
adalah penetapan aturan stoctaking yang mana bagian akuntan-
si sebagai penganggung jawab. Setelah itu pihak gudang me-
nertibkan penempelan identification tag yang bertuliskan nama 
parts, kode parts, lokasi dan jumlah muatan barang. Selanjutnya 
sistem melakukan pembaruan (update) dan Maintenance No-
mor Rak artinya adalah menyeragamkan nomor rak yang ada di 
Sistem dan di pabrik, mengupayakan supaya tidak ada nomor 
rak yang tidak terdaftar. Langkah selanjutnya adalah menyin-
gkirkan barang Not Good dan old stok dari stok sebagai pen-
anggung jawab adalah pihak gudang. Ketika target stock taking 
sudah didapat. Bagian akuntansi mengirim memo kepada ba-
gian gudang untuk menghentikan penerimaan dan pengeluaran 
barang. 6 hari sebelum stocktaking bagian sistem mencetak In-
ventory Tag dan Kartu Stocktaking. Inventory tag dipakai untuk 
menuliskan hasil perhitungan. Perhitungan dilakukan sesuai 
dengan struktur pelaksana yang ditentukan oleh bagian akun-
tansi. Selajutnya perhitungan yang dilakukan oleh bagian akun-
tansi sebagai Leader dan bagian gudang sebagai penghitung dan 
pengecek. Setelah selesai perhitungan Inventory Tag dan Kartu 
Stocktaking dikumpulkan kepada pihak akuntansi. Setelah itu 
hasilnya di laporkan kepada sistem untuk diverifikasi kese-
suaiannya dengan jumlah yang ada di sistem. Setelah diverifika-
si jika ada perbedaan maka konfirmasi ke pihak gudang. Setelah 
mendapat penjelasan dan laporan dari gudang akan kembali ke 
bagian akuntansi untuk dilaporkan kepada pimpinan.
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Berdasarkan kasus di atas, Anda diminta:
1. Buatlah Diagram konteks untuk sistem persediaan dan stock-
taking PT Yanmar!
2. Buatlah Data Flow Diagram (DFD) untuk mendokumenta-
sikan sistem persediaan dan stocktaking PT Yanmar!
3. Buatlah bagan alir (flowchart) untuk mendokumentasikan 
sistem persediaan dan stocktaking PT Yanmar!
4. Analisis kelemahan sistem pengendalian internal sistem per-
sediaan dan stocktaking PT Yanmar!



















• Siklus penerimaan kas merupakan rangkaiain kegiatan yang 
dibuat untuk melaksanakan kegiatan penerimaan uang dari 
penjualan tunai dan penerimaan kas dari piutang.




• Dokumen – dokumen yang digunakan dalam Siklus Peneri-
maan Kas
1. Faktur Penjualan
2. Bukti Penerimaan Kas
3. Bukti Setor Bank
• Catatan Akuntansi yang digunakan dalan Siklus Penerimaan 
Kas
1. Jurnal Penerimaan Kas
2. Jurnal Umum
• Prosedur yang membentuk Siklus Penerimaan Kas
1. Prosedur Penjualan
2. Prosedur Penerimaan Kas
3. Prosedur Pencatatan Penjualan Tunai
4. Prosedur Penyetoran Kas ke Bank
5. Prosedur Pencatatan ke Buku Besar
KASUS 4
SIKLUS PENERIMAAN KAS RUMAH SAKIT
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• Unsur Pengendalian Intern dalam Sistem Penerimaan Kas
1. Organisasi
a) Fungsi penjualan harus terpisah dari fungsi kas
b) Fungsi kas harus terpisah dari fungsi akuntansi
2. Sistem Otorisasi dan Prosedur Pencatatan
a) Penerimaan order dari pembeli diotorisasi oleh fungsi 
penjualan dengan menggunakan formulir faktur 
penjualan tunai. Transaksi penjualan tunai dimulai 
dengan diterbitkannya faktur penjualan tunai oleh 
fungsi penjualan.
b) Pencatatan ke dalam catatan akuntansi harus 
didasarkan atas dokumen sumber yang dilampiri 
dengan dokumen pendukung yang lengkap.
c) Setiap pencatatan ke dalam catatan akuntansi harus 
dilakukan oleh fungsi yang diberi wewenang unutk 
mengubah catatan akuntansi tersebut.
KASUS SIKLUS PENERIMAAN KAS RUMAH 
SAKIT
• Subjek  : Kasir, Akuntansi, Bendahara Penerimaan, Veri-
fikator Pendapatan
• Dokumen : Nota Masuk Pasien IGD, Nota Masuk Pasien 
Rawat Inap, Surat Permintaan Kamar Rawat Inap, Nota Pelu-
nasan 
• Prosedur Penerimaan Kas Rumah Sakit
Umum mendengar kata rumah sakit sudah tentu mem-
bayangkan adalah tempat yang besar, berbeda dengan puskes-
mas, poli dan medical. Penanganan kesehatan pada rumah sakit 
juga berbeda-beda, ada yang rawat jalan dan ada yang rawat 
inap.Masuknya pun  juga ada yang melalui pemeriksaan terlebih 
dulu ada yang langsung atau darurat penanganan (jika pasien 
baru mengalami kecelakaan).
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Jika anda berada dalam keadaan darurat seperti pasca kecelakaan 
hingga langsung di bawa ke rumah sakit.Maka Instalasi Gawat 
Darurat (IGD) adalah tempat yang tepat untuk pasien yang bersifat 
kedaruratan. Di IGD pasien akan di rawat sesuai prosedur kedaruratan. 
Bawalah anggota keluarga lainnya yang bertugas memantau kondisi 
pasien dan keluarga lainnya untuk mengurus administrasi pasien
Setelah dinyatakan sembuh dan boleh pulang, pasien 
umum memberitahukan kasir untuk menyelesaikan adminis-
trasi pelayanan kesehatan. Selanjutnya kasir menerbitkan faktur 
yang berisi rincian tagihan atas pelayanan kesehatan yang diber-
ikan kepada pasien umum. Berdasarkan faktur tersebut, pasien 
umum melakukan pembayaran. Terdapat kemungkinan pemba-
yaran yang dilakukan oleh pasien umum, yakni membayar lunas 
atau tidak lunas, setiap pasien umum yang tidak membayar lu-
nas disertai dengan dokumen pendukung rangkap 3, yakni: (1) 
lembar 1 asli untuk bendahara penerimaan/fungsi penagihan (2) 
lembar 2 untuk kasir (3) lembar 3 untuk arsip. Kasir menerbitkan 
kuintansi pembayaran dari pasien, kuintansi dibuat rangkap 3, 
yakni: (1) lembar 1 asli untuk pasien (2) lembar 2 untuk benda-
hara penerimaan (3) lembar 3 untuk arsip. Kuintansi lembar ke-2 
dikumpulkan dan diurutkan berdasarkan nomor kuintansi. Se-
lanjutnya kasir membuat rekapitulasi penerimaan kas pada saat 
jam kasir ditutup. Kumpulan kuintansi dan rekapitulasi pener-
imaan kas tersebut selanjutnya dikirimkan ke bendahara pener-
imaan. Dibagian penerimaan dan pendapatan, dokumen dari 
kasir diverivikasi kelengkapan dan kebenaran datanya verifikasi 
dilakukan pada bukti fisik maupun biling sistem. Bila ada yang 
tidak sesuai, maka dilakukan klarifikasi atau koreksi. Jika telah 
sesuai, maka bagian verifikasi melakukan otorisasi berupa paraf 
pada rekapitulasi penerimaan kas. 
Berdasarkan hasil verifikasi, bendahara penerimaan men-
catatnya kedalam Buku Kas Umum penerimaan. Selanjutnya 
bendahara penerimaan membuat slip setoran rangkap 3 sebagai 
sarana untuk menyetorkan penerimaan pendapatan ke rekening 
bendahara penerimaan dengan rincian (1) Slip setoran lembar 
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1 asli dan 3 asli untuk bendahara penerimaan (2) Slip setoran 
lembar 2 untuk Bank Jatim. Selanjutnya bendahara penerimaan 
membuat laporan realisasi pendapatan – LO (Laporan Opera-
sional) yang dibuat berdasarkan sumber pendapatannya. Setiap 
laporan dibuat rangkap 2, salah satunya dibuat arsip . laporan 
realisasi pendapatan lembar ke-1 dan slip lembar ke-1 diserah-
kan ke fungsi akuntansi. Jika terdapat pasien yang tidak mem-
bayar lunas, maka bendahara penerimaan juga menerbitkan 
laporan rekapitulasi piutang pasien umum dan/atau laporan po-
tongan pendapatan. Rekapitulasi piutang umum diterbitkan bila 
terdapat pasien yang melakukan penunggakan dan berjanji akan 
mengangsur, sedangkan laporan potongan pendapatan diterbit-
kan bila terdapat keringanan pembayaran atas pelayanan kes-
ehatan yang diberikan kepada pasien umum. Berdasarkan slip 
setoran, fungsi akuntansi mencatat dijurnal penerimaan kas un-
tuk menghasilkan laporan realisasi anggaran. Berdasarkan lapo-
ran realisasi pendapatan dan laporan rekonsiliasi pendapatan, 
fungsi akuntansi mencatat dijurnal untuk menghasilkan laporan 
operasional.
Berdasarkan kasus di atas, Anda diminta:
1. Buatlah Diagram konteks untuk sistem penerimaan kas yang 
ada di RS tersebut!
2. Buatlah Data Flow Diagram (DFD) untuk mendokumenta-
sikan sistem penerimaan kas yang ada di RS tersebut!
3. Buatlah bagan alir (flowchart) untuk mendokumentasikan 
sistem penerimaan kas yang ada di RS tersebut!
4. Analisis kelemahan sistem pengendalian internal dari sistem 
penerimaan kas yang ada di RS tersebut!



















• Fungsi yang terkait dalam Siklus Pemungutan Pajak
1. Fungsi Pendataan dan Pengenaan Pajak
2. Fungsi Perantara
3. Fungsi Kas
4. Fungsi Pembukuan Pajak
5. Fungsi Penyimpanan Kas
• Dokumen – dokumen yang digunakan dalam Siklus Pemu-
ngutan Pajak
1. Surat Pemberitahuan Pajak Daerah (SPTPD)
2. Surat Ketetapan Pajak Daerah (SKPD)
3. Surat Setoran Pajak Daerah (SSPD)
4. Surat Tanda Setoran (STD)
5. Bukti Setor Penerimaan dari Kas Daerah
• Catatan Akuntansi yang digunakan dalan Siklus Pemung-
utan Pajak
1. Buku Jurnal
2. Buku Kas Umum
• Prosedur yang membentuk Siklus Penerimaan Kas dari Pe-
mungutan Pajak
1. Prosedur Pendataan dan Penetapan Pajak
2. Prosedur Pembayaran Pajak
3. Prosedur PembukuanProsedur Penerimaan pada Kas 
Daerah
KASUS 5 
SIKLUS PEMUNGUTAN PAJAK RUMAH KOS
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• Unsur Pengendalian Intern dalam Sistem Pemungutan Pajak
1. Adanya struktur organisasi yang memisahkan tanggung 
jawab fungsional secara tegas
2. Pemberian otorisasi atas setiap transaksi yang terjadi
3. Perancangan dan pengunaan dokumen dan catatan yang 
baik
4. Praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi 
setiap organisasi
KASUS SIKLUS PEMUNGUTAN PAJAK RUMAH 
KOS
• Subjek : Wajib Pajak (Pemilik Kos), Dispenda (Bagian 
Pendapatan, Bagian Penetapan, Bagian Pembukuan), Bank 
Jatim, Kas negara.
• Dokumen : SPTPD rangkap 2, Foto kopi KTP 1 lembar, For-
mulir 1 lembar, NPWPD 1 lembar, SKPD 1 lembar, SSPD 1 
lembar, BTS rangkap 2, Rekening Koran, STS rangkap 2
• Prosedur Pemungutan Pajak Rumah Kos
Pajak rumah kos merupakan sub bagian dari pajak hotel. 
Rumah kos menjadi objek pajak jika lebih dari 10 kamar yang 
disewakan dengan tarif 5% dari jumlah penerimaan sewa kos. 
Bagi pemilik kos yang memiliki lebih dari 10 kamar namun yang 
dihuni penyewa kurang dari 10 kamar maka pemilik kos hanya 
wajib melapor ke Dispenda dengan menggunakan SPTPD (Surat 
Pemberitahuan Pajak Daerah) tanpa harus melakukan penyeto-
ran ke Bank Jatim. Secara garis besar sistem pemungutan pajak 
rumah kos dimulai dari pendataan dan pendaftaran, penyetoran 
pajak, kemudian pembukuan.
Pendataan pemilik rumah kos dilakukan oleh pegawai Dis-
penda yang kemudian mengklasifikasikan pemilik rumah kos 
sebagai wajib pajak dan pemilik kos yang belum menjadi wajib 
pajak berdasarkan jumlah kamar yang disewakan. Wajib pajak 
harus mendaftarkan diri ke Dispenda dengan membawa foto 
kopi KTP dan mengisi formulir, maka pihak Dispenda bagian 
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pendataan akan menginput data dan memberikan NPWPD (No-
mor Pokok Wajib Pajak Daerah) serta SPTPD (Surat Pemberita-
huan Pajak Daerah) rangkap 2 kepada wajib pajak yang digu-
nakan saat melakukan pelaporan pajak kos. 
Sebelum melakukan penyetoran pajak kos ke bank Jatim, 
wajib pajak harus datang ke Dispenda dengan membawa SPTPD 
rangkap 2 yang telah diisi untuk diperiksa oleh Dispenda ba-
gian penetapan. Bagian penetapan akan membuat SKPD (Surat 
Ketetapan Pajak Daerah) sebagai acuan SSPD (Surat Setoran Pa-
jak Daerah) rangkap 2 yang selanjutnya diberikan kepada wajib 
pajak, sementara SKPD diarsip oleh bagian penetapan. Barulah 
wajib pajak dapat melakukan penyetoran pajak kos ke Bank Ja-
tim dengan membawa SPTPD dan SSPD rangkap 2. Saat proses 
penyetoran, Bank Jatim akan membuat Bukti Tanda Setor (BTS) 
rangkap 2 dimana BTS rangkap pertama diberikan kepada wajib 
pajak sementara BTS rangkap ke 2 disimpan oleh Bank Jatim se-
bagai dasar untuk membuat laporan sektor pajak berupa reken-
ing koran. Rekening Koran tersebut kemudian akan diserahkan 
ke Dispenda bagian pembukuan sementara BTS rangkap ke 2 
diarsip. 
Bagian pembukuan menerima rekening koran sebagai dasar 
membuat Surat Tanda Setoran (STS) rangkap 3. STS rangkap ke 
1 digunakan sebagai dasar membuat laporan realisasi peneri-
maan pajak daerah di kas negara, STS rangkap ke 2 diserahkan 
kepada wajib pajak, STS rangkap ke 3 diarsip bagian pembuku-
an. Wajib pajak yang telah menerima BTS rangkap pertama dari 
Bank Jatim wajib datang ke Dispenda untuk menunjukkan bukti 
tersebut agar memperoleh STS rangkap rangkap ke 2 dari Dis-
penda sehingga kewajiban perpajakan daerah telah selesai dilak-
sanakan.
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Berdasarkan kasus di atas diminta:
1. Buatlah Diagram konteks untuk sistem pemungutan pajak 
Rumah Kos tersebut!
2. Buatlah Data Flow Diagram (DFD) untuk mendokumenta-
sikan sistem pemungutan pajak Rumah Kos tersebut!
3. Buatlah bagan alir (flowchart) untuk mendokumentasikan 
sistem pemungutan pajak Rumah Kos tersebut!
4. Analisis kelemahan sistem pengendalian internal dari sistem 
pemungutan pajak Rumah Kos tersebut!



















• Siklus penggajian adalah aktivitas bisnis yang berulang dan 
operasi pemrosesan data yang terkait manajemen yang efek-
tif atas tenaga kerja.
• Fungsi yang terkait dalam Siklus Penggajian
1. Fungsi Personalia/ Kepegawaian
2. Fungsi Keuangan
3. Fungsi Akuntansi
4. Fungsi Pencatat Waktu
5. Fungsi Pembuat Daftar Gaji dan Upah
• Dokumen – dokumen yang digunakan dalam Siklus Peng-
gajian
1. Dokumen pendukung perubahan gaji dan upah
2. Kartu jam hadir
3.  Kartu jam kerja
4. Daftar gaji dan daftar upah
5.  Rekap daftar gaji dan rekap daftar upah
6. Surat pernyataan gaji dan upah
7. Amplop gaji dan upah
8. Bukti kas keluar
• Catatan Akuntansi yang digunakan dalan Siklus Penggajian
1. Jurnal Umum
2. Kartu Harga Pokok Produk
3. Catatan Biaya
KASUS 6
SIKLUS PENGGAJIAN KOPERASI UNIT DESA
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4. Kartu Penghasilan Karyawan
• Prosedur yang membentuk Siklus Penggajian
1. Prosedur pencatatan waktu hadir
2. Prosedur pembuatan daftar gaji dan upah
3. Prosedur pembayaran gaji
4. Prosedur distribusi biaya gaji
5. Prosedur pembuatan bukti kas keluar
• Unsur Pengendalian Intern dalam Sistem Penggajian
1. Organisasi
a) Fungsi pembuatan daftar gaji dan upah harus 
terpisah dari fungsi keuangan
b) Fungsi pencatatan waktu harus terpisah dari 
fungsi operasional
2.  Sistem Otorisasi
a) Setiap orang yang namanya tercantum dalam daftar gaji 
dan upah harus memiliki surat keputusan pengangkatan 
sebagai karyawan perusahaan yang ditandatangani oleh 
Direktur Utama
b) Setiap perubahan gaji dan upah karyawan karena 
perubahan pangkat, perubahan tarif gaji dan upah, 
tambahan keluarga harus didasarkan pada surat 
keputusan Direktur Keuangan
c) Setiap potongan atas gaji dan upah karyawan selain 
dari pajak penghasilan harus didasarkan atas surat 
potongn atas gaji dan upah yang diotorisasi oleh fungsi 
kepegawaian
d) Kartu jam hadir harus diotorisasi oleh fungsi pencatat 
waktu
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e) Perintah lembur harus diotorisasi oleh kepala 
departemen karyawan yang bersangkutan
f) Daftar gaji dan upah harus diotorisasi oleh fungsi 
personalia
g) Bukti kas keluar untuk pembayaran gaji dan upah harus 
diotorisasi oleh fungsi akuntansi
3. Prosedur Pencatatan
a) Perubahan dalam catatan penghasilan karyawan 
direkonsiliasi dengan daftar gaji dan upah karyawan
b) Tarif upah yang dicantumkan dalam kartu jam kerja 
diverifikasi ketelitiannya oleh fungsi akuntansi.
4. Praktik yang Sehat
a) Kartu jam hadir harus dibandingkan dengan kartu 
jam kerja sebelum kartu yang terakhir ini dipakai 
sebagai dasar distribusi tenaga kerja langsung
b) Pemasukan kartu jam hadir kedalam mesin pencatat 
waktu harus diawasi oleh fungsi pencatat waktu
c) Pembuatan daftar gaji dan upah harus diverifikasi 
kebenaran dan ketelitian perhitungannya oleh fungsi 
akuntansi sebelum dilakukan pembayaran
d) Perhitungan pajak penghasilan karyawan 
direkonsiliasi dengan catatan penghasilan karyawan
e) Catatan penghasilan karyawan disimpan oleh fungsi 
pembuat daftar gaji dan upah
KASUS SIKLUS PENGGAJIAN KOPERASI UNIT 
DESA
• Subjek : Pegawai, Personalia, Bagian Keuangan, Bagian 
Akuntansi, Manajer, dan Kasir
• Dokumen : Nota (slip gaji) gaji pegawai, surat rekap kehad-
iran pegawai, surat datar gai, surat pembayaran gaji pega-
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wai, cek, surat keterangan dari bank
• Prosedur Penggajian Koperasi Unit Desa
Siklus penggajian KUD dimulai dengan melakukan 
pengecekan data pegawai yang dilakukan oleh bagian perso-
nalia. Setelah itu, personalia mencatat data pegawai penerima 
gaji. Data penerima gaji dibuat rangkap 2, rangkap I berwarna 
putih yang nantinya akan diberikan bagian akuntansi, yang 
rangkap II berwarna merah segabai arsip berdasarkan tanggal 
personalia. Setelah bagian akuntansi menerima data pegawai 
penerima gaji, bagian akuntansi melakukan pencatatan gaji bru-
to, tunjangan serta potongan atas gaji perhitungan PPh 21.
Bagian akuntansi juga membuatkan buku kas keluar yang 
akan diberikan kepada bagian keuangan. Setelah bagian keuan-
gan menerima buku kas keluar, maka bagian keuangan mem-
buat rekap daftar gaji, slip gaji dan menyediakan cek. Slip gaji 
dibuat sejumlah pegawai dan rekap daftar gaji dibuat sebanyak 
3 rangkap. Semua rekap daftar gaji, cek dan slip akan diberikan 
kepada manajer untuk ditandatangani. Setelah manajer mener-
ima cek, slip gaji dan rekap daftar gaji, manajer memberikan 
tanda tangan pada dokumen-dokumen tersebut dan diberikan 
kepada:
- Cek dan rekap gaji (rangkap I berwarna putih) diberikan 
kepada bagian keuangan
- Slip gaji dan rekap daftar gaji (rangkap II berwarna merah) 
diberikan kepada kasir
- Rekap daftar gaji (rangkap III berwarna kuning) disimpan 
oleh manajer untuk arsip berdasarkan tanggal.
Setelah bagian keuangan menerima cek dan rekap daft-
ar gaji rangkap I, maka berkas itu dijadikan arsip berdasarkan 
tanggal oleh bagian keuangan dan cek itu dicairkan ke Bank. 
Bagian keuangan akan membagi uang berdasarkan rekap daftar 
gaji dan memasukkan uang tersebut ke dalam amplop gaji per 
pegawai. Amplop berisikan uang gaji pegawai diberikan kepada 
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kasir. Kasir menerima rekap daftar gaji rangkap II, slip gaji dan 
amplop berisikan uang gaji pegawai. Rekap daftar gaji rangkap 
II akan dijadikan referensi oleh kasir untuk membuat tanda teri-
ma gaji, kemudian daftar gaji tersebut disimpan untuk arsip ka-
sir berdasarkan tanggal.
Tanda terima gaji 2 rangkap, slip gaji dan amplop berisikan 
uang tersebut oleh kasir diberikan kepada pegawai, kemudian 
menandatangani tanda terima gaji 2 rangkap tersebut, rangkap I 
diberikan kepada kasir untuk disimpan sebagai arsip berdasar-
kan tanggal, rangkap II disimpan sebagai arsip berdasarkan 
tanggal oleh pegawai. 
Berdasarkan kasus di atas, anda diminta:
1. Buatlah Diagram konteks untuk sistem penggajian koperasi 
unit desa!
2. Buatlah Data Flow Diagram (DFD) untuk 
mendokumentasikan sistem penggajian koperasi unit desa!
3. Buatlah bagan alir (flowchart) untuk mendokumentasikan 
sistem penggajian koperasi unit desa!
4. Analisis kelemahan sistem pengendalian internal dari 
sistem penggajian koperasi unit desa!




















• Siklus pembiayaan mudharabah ini memang tidak dibahas 
pada bab tersendiri pada teori sistem informasi akuntan-
si. Pembiayan mudharabah merupakan bagian dari siklus 
pengeluaran. Pembiayaan mudharabah sendiri merupakan 
pembiayaan yang terjadi antara shahibul maal dan mudharib 
untuk melaksanakan kegiatan usaha, dimana shahibul maal 
memberikan modal sebanyak 100% dan mudharib yang men-
jalankan usahanya. Hasil usaha atas pembiayaan mudhara-
bah akan dibagi antara shahibul maal dan mudharib dengan 
nisbah bagi hasil yang telah disepakati pada saat akad.





• Dokumen – dokumen yang digunakan dalam Siklus Pem-
biayaan Mudharabah
1. Bukti Kas Keluar (Kuitansi)
2. Slip Pengeluaran Pembayaran
3. Formulir Permohonan Pembiayaan
4. Rincian Bukti Realisasi Pembiayaan
5. Surat Keterangan Pemohon
KASUS 7
SIKLUS PEMBIAYAAN MUDHARABAH DI LEM-
BAGA ZAKAT
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• Catatan Akuntansi yang digunakan dalan Siklus Pembiayaan 
Mudharabah
1. Jurnal Pengeluaran Kas
2. Laporan Arus Kas
3. Buku Kas
4. Kartu Pembiayaan
• Unsur Pengendalian Intern dalam Sistem Pembiayaan Mud-
harabah
1. Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab 
fungsi secara tegas
2. Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan yang member-
ikan perlindungan yang cukup terhadap harta, utang, 
pendapatan dan biaya
3. Praktek yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fung-
si setiap bagian organisasi
4. Karyawan yang jujur mampu melaksanakan tugasnya.
KASUS SIKLUS PEMBIAYAAN MUDHARABAH 
DI LEMBAGA ZAKAT
• Subjek : Pegawai LAZ atau BAZ, Bagian Keuangan, Ba-
gian Akuntansi, Pimpinan LAZ atau BAZ
• Dokumen  : Slip Permohonan Pembiayaan, Surat Keterangan 
Pemohon
• Prosedur Pembiayaan Mudharabah di Lembaga zakat
Penyaluran zakat bagi fakir miskin yang konsumtif adalah 
zakat bersifat santunan yang dibayarkan kepada dhuafa untuk 
memenuhi konsumsinya. Santunan dapat diberikan dalam ben-
tuk sembako guna menghindari penggunaan dana yang tidak 
semestinya oleh mustahiq. Sedangkan yang tergolong dalam 
fakir miskin adalah mereka yang tidak berpenghasilan rutin-
nya dan ada kalana tidak melampaui garis kemiskinan. Garis 
kemiskinan berpatokan pada data dhuafa setempat yang telah 
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ditetepkan oleh pemerintah.
Pengelolaan Zakat, terbagi membagi dua jenis organisasi 
pengelola zakat (OPZ) dimana keduannya memiliki kedudu-
kan sama, yaitu badan amil zakat (BAZ) dan lembaga amil zakat 
(LAZ). BAZ merupakan OPZ yang dibentuk oleh pemerintah, 
sedangkan LAZ adalah OPZ yang sepenuhnya dibentuk oleh-
masyarakat dan dikukuhkan oleh pemerintah.
Pada pengelolaan dananya ada yang menggunakan akad 
Mudharabah. Alur transaksi mudharabah yaitu, pertama, dim-
ulai dari pengajuan permohonan pembiayaan oleh pemohon 
(nasabah) zakat dengan mengisi formulir permohonan biaya. 
Kedua, pihak BAZ atau LAZ mengkontribusikan modalnya dan 
pemohon (nasabah) bisa memulai usaha tersebut. Tentunya se-
suai dengan kesepakatan yang telah dibuat dan skill yang telah 
dimiliki.Selanjutnya adalah hasil usaha dievaluasi pada waktu 
yang ditentukan berdasarkan kesepakatan. Bank dan pemohon 
(nasabah) juga menerima porsi bagi hasil masing-masing yang 
didasarkan oleh metode perhitungan yang telah disepakati. Ter-
akhir, pihak LAZ atau BAZ menerima pengembalian modaln-
ya dari pemohon (nasabah) secara penuh dan berakhirlah akad 
mudharabah.
Rukun Mudharabah
1. Pemilik modal maupun pelaksana usaha tersebut
2. Objek mudharabah atau modal dan kerja
3. Persetujuan kedua belah pihak atau ijab qabul
4. Dan nisbah keuntungan
Berdasarkan kasus di atas, anda diminta:
1. Buatlah Diagram konteks untuk sistem pembiayaan  mud-
harabah di Lembaga Zakat!
2. Buatlah Data Flow Diagram (DFD) untuk mendokumenta-
sikan sistem pembiayaan mudharabah di Lembaga Zakat!
3. Buatlah bagan alir (flowchart) untuk mendokumentasikan 
sistem pembiayaan mudharabah di Lembaga Zakat!
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4. Analisis kelemahan sistem pengendalian internal dari 
sistem pembiayaan mudharabah di Lembaga Zakat!



















• Siklus penyaluran zakat sejatinya tidak dijelaskan pada teori 
sistem informasi akuntansi, namun secara tidak langsung 
siklus penyaluran zakat ini hampir sama dengan siklus 
pengeluaran kas. Namun bedanya siklus pengeluaran ada-
lah rangkaian kegiatan bisnis dan operasional pemrosesan 
data terkait yang berhubungan dengan pembelian serta 
pembayaran barang dan jasa. Sedangkan pada siklus pen-
yaluran zakat adalah rangkaian kegiantan pengeluaran kas 
yang didasari dengan keputusan – keputusan penting. Zakat 
menurut lughot artinya suci dan subur. Sedangkan menurut 
istilah syara’ yaitu mengeluarkan dari sebagian harta benda 
atas perintah Allah, sebagai shadaqah wajib kepada mere-
ka yang telah ditentukan oleh hukum Islam. Secara harfiah 
zakat berarti “tumbuh”, “berkembang”, “menyucikan”, atau 
“membersihkan”. Sedangkan secara terminologi syari’ah, 
zakat merujuk pada aktivitas memberikan sebagian kekayaan 
dalam jumlah dan perhitungan tertentu untuk orang-orang 
tertentu sebagaimana ditentukan. Zakat merupakan rukun 
ketiga dari rukun Islam. Amil adalah lembaga zakat atau 
pengelola zakat. Mudharib adalah investor, muzaki adalah 





• Fungsi – fungsi yang terkait dalam kasus 8 ini adalah
1. Fungsi bagian keuangan
2. Fungsi pimpinan (rapat pimpinan)
3. Kebijakan pemerintah
• Dokumen – dokumen yang terkait 
1. Bukti pembayaran
2. Pendataan yang akurat
3. Data penelolaan
4. Bukti penyerahan penerimaan
• Kebiakan akuntansi yang digunakan dalam penelolaan zakat 
adalah PSAK 45 dan PSAK 109
• Unsur pengendalian intern pada penelolaan zakat adalah 
pada 4 poin yaitu : 
1. Struktur organisasi yang memisahkan tanggungjawab 
fungsional, 
2. Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan yang member-
ikan perlindungan yang cukup terhadap harta, utang, 
pendapatan dan biaya, 
3. Praktek yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fung-
si setiap bagian organisasi, 
4. Karyawan yang jujur mampu melaksanakan tugasnya.
TUGAS
1. Buatlah deskripsi tentang lembaga zakat yang menan-
gani penyaluran zakat!
2. Tentukan subyek yang berperan dalam lambaga zakat!
3. Tentukan dokumen yang digunakan!
4. Membuat Diagram Konteks 
5. Membuat Data Flow Diagram (DFD)
6. Buatlah flowchart dari Siklus Penyaluran Zakat!
7. Analisis kelemahan sistem pengendalian internal dari 




















• Siklus pembayaran online PDAM via agen online merupakan 
cara termudah bagi pengguna saat ini. Untuk melakukan 
pembayaran, pengguna hanya perlu membuka situs penye-
dia layanan pembayaran PDAM yang berupa situs website 
atau aplikasi di smartphone. Cara ini sangat praktis karena 
dapat dilakukan kapan pun dan di mana pun. Karena ke-
majuan teknologi sehingga dapat memudahkan penguna 
PDAM untuk melakukan pembayaran bulanan.
• Fungsi – fungsi yang terkait dalam siklus tersebut adalah 
a) Mempunyai nomer pelanggan
b) Mengunduh fitur layanan pembayaran yang 
bekerjasama dengan PDAM
c) Terverifikasi dengan PDAM




• Kebijakan akuntansi yang digunakan pada siklus pemba-
yaran online PDAM
a) Transaksi pembayaran
b) Transaksi cash flow
c) Laporan keuangan
KASUS 9 
SIKLUS PEMBAYARAN ONLINE PDAM 
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• Unsur – unsur pengendaliannya adalah mencatat semua 
transaksi yang teradi setiap hari ke dalam buku besar. Karena 
secara online, maka dapat membuatnya dengan bantuan soft-
ware akuntansi. Jurnal merupakan software akuntansi online 
yang dapat membantu Anda. Jurnal berbasis cloud computing 
sehingga data yang ada akan tersimpan dengan baik. Jurnal 
memiliki banyak fitur seperti fitur pembelian di mana dida-
lamnya terdapat fitur purchase order dan invoice dengan rinci 
dan lengkap, perhitungan pajak otomatis, cash link, membuat 
laporan keuangan, dan lainnya. Sehingga Anda dapat lebih 
mudah, cepat, dan aman melakukan proses akuntansi.
TUGAS
1. Buatlah deskripsi tentang pembayaran online pada 
PDAM!
2. Tentukan subyek yang berperan dalam pembayaran 
online pada PDAM!
3. Tentukan dokumen yang digunakan!
4. Membuat Diagram Konteks!
5. Membuat Data Flow Diagram (DFD)!
6. Buatlah flowchart Siklus Pembayaran Online PDAM!
7. Analisis kelemahan sistem pengendalian internal dari 
















4. Analisis Kelemahan Sistem Pengendalian Internal dan Re-
komendasi 
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4. Analisis Kelemahan Sistem Pengendalian Internal dan Re-
komendasi 
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• Dalam siklus penjualan dan penerimaan kas tentunya biasa 
terdapat pada perusahaan dagang. Siklus penjualan adalah 
urutan kegiatan sejak diterimanya pesanan dari pembelian, pengiri-
man barang, pembuatan (faktur) penagihan, dan pencatatan penjua-
lan. Prosedur penjualan melibatkan beberapa bagian dalam perusa-
haan dengan tujuan agar sistem penjualannya dapat diawasi dengan 
baik. Sedangkan, Siklus penerimaan kas adalah rangkaian aktivitas 
bisnis dan kegiatan pemrosesan informasi terkait yang terus ber-
langsung dengan menyediakan barang dan jasa ke para pelanggan 
dan menagih kas sebagai pembayaran dari penjualan2 tersebut. 
Penerimaan pesanan dari para pelanggan.
• Fungsi – fungsi yang terkait dalam siklus penjualan dan 
penerimaan kas adalah
Fungsi pada siklus penjualan :
1. Fungsi bagian order penjualan
2. Fungsi pemberi otorisasi kredit: Bagian kredit
3. Fungsi penyimpanan barang: Bagian gudang
4. Fungsi pengiriman barang: Bagian pengiriman
5. Fungsi penagihan: Bagian penagihan
6. Fungsi pencatatan piutang: Bagian piutang
7. Fungsi akuntasi biaya: Bagian akuntansi biaya
8. Fungsi akuntasi umum: Bagian akuntansi umum
9. Fungsi penerimaan barang: Bagian pengiriman barang
KASUS 10 
SIKLUS PENJUALAN DAN PENERIMAAN KAS 
(PENDAPATAN) PT X
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Fungsi pada siklus penerimaan kas :
1. Faktur penjualan tunai
2. Pita Register Kas
3. Credit Card Sales Slip
4. Bill of lading
5. Faktur penjulan COD
6. Bukti Setor Bank
7. Rekapitulasi harga pokok penjualan
• Dokumen – dokumen yang digunakan dalam siklus ini
1. Surat order pengiriman          
2. Tembusan kredit                    
3. Surat pengakuan                    
4. Surat muat 
5. Slip pembungkus
6. Tembusan gudang
7. Arsip pengawasan pengiriman
8. Arsip indeks silang
• Catatan akunatsi yang digunakan dalam sistem penjulan 
kredit adalah jurnal penjulan, jurnal umum, buku pembantu 
piutang, buku pembat sediaan dan buku besar.
• Aktivitas pengendalian dalam sistem informasi akuntasi 
penjualan kredit
1. Penggunaan surat order penjualan yang diotorisasi 
untk setiap penjualan
2. Fungsi pemberi otorisasi kredit mengecek semua 
customer baru
3. Penentuan bahwa customer berada dalam daftar 
customer yang telah disetujui
4. Pengecekan batas kredit sebelum penjualan kredit 
dilaksanakan
5. Barang dikeluarkan dari gudang hanya atas dasar surat 
oreder pengiriman yang telah diotorisasi
6. Pengecekan barang yang dikirim dengan surat order 
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pengiriman
7. Pemisahan fungsi pengiriman barang dari fungsi 
penjualan
8. Pembuatan dokumen pengiriman untuk setiap 
pengiriman barang
9. Setiap faktur penjulan harus dilampiri dengan surat 
order pengiriman yang telah diotorisasi dan dokumen 
pengiriman
10. Pencocokan faktur penjualan dengan dokumen 
pengiriman
11. Pertanggung jawaban secara periodik dokumen 
pengiriman
12. Pengecekan independen terhadap pemberian harga 
dalam faktur penjualan
13. Setiap pencatatan harus dilandasi dokumen sumberfaktr 
penjulan dan dokumen pendukung yang lengkap
14. Pengecekan secara independen posting kedalam buku 
pembantu piutang dengan akun kontrol piutang dalam 
buku besar
15. Pertanggung jawaban semua faktur penjualan secara 
periodik
16. Panduan akun dan review terhadap pemberi kode akun
17. Pengiriman pernytaan piutang bulanan kepada debitur
TUGAS
1. Buatlah deskripsi tentang siklus penjualan dan penerimaan 
kas pada PT X!
2. Tentukan subyek yang berperan dalam siklus penjualan dan 
penerimaan kas pada PT X!
3. Tentukan dokumen yang digunakan!
4. Membuat Diagram Konteks!
5. Membuat Data Flow Diagram (DFD)!
6. Buatlah flowchart Siklus Penjualan dan Penerimaan Kas!
7. Analisis kelemahan sistem pengendalian internal dari kasus 




















•	 Siklus pembelian adalah suatu kegiatan atau transaksi pembelian, 
baik itu secara tunai maupun kredit dalam suatu usaha. Sedangkan 
Siklus Pengeluaran adalah aktivitas bisnis yang berulang dan op-
erasi pemrosesan data yang terkait dengan pembelian dan pemba-
yaran barang dan jasa. Memposkan kewajiban dan pengeluaran kas 
ke dalam perkiraan pemasok yang tepat di dalam buku besar utang 
usaha.






• Dokumen – dokumen yang digunakan
1. Surat permintaan pembelian
2. Surat permintaan penawaran harga
3. Surat order pembelian
4. Laporan penerimaan barang
5. Bukti kas keluar
• Catatan akuntansi yang digunakan dalam siklus pembelian 
dan pengeluaran kas :
1.  Register bukti kas keluar, Adalah suatu jurnal untuk 
mencatat utang yang timbul dari pembelian.
KASUS 11 
SIKLUS PEMBELIAN DAN PENGELUARAN KAS 
PT X
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2.  Jurnal pembelian, Jika dalam pencatatan utang peru-
sahaan menggunakan account payable procedure, jurnal 
yang digunakan untuk mencatat transaksi pembelian 
adalah jurnal pembelian.
3.  Kartu utang, Jika dalam catatan utang perusahaan 
menggunakan account payable procedure buku pembantu 
yang digunakan untuk mencatat utang kepada pemasok 
adalah kartu utang.
4.  Kartu persediaan, Dalam sistem akuntansi pembelian. 
Kartu persediaan ini digunakan untuk mencatat harga 
pokok persediaan yang dibeli.
TUGAS
1. Buatlah deskripsi tentang siklus pembelian dan pengelu-
aran kas pada PT X!
2. Tentukan subyek yang berperan dalam siklus pembelian 
dan pengeluaran kas pada PT X!
3. Tentukan dokumen yang digunakan!
4. Membuat Diagram Konteks!
5. Membuat Data Flow Diagram (DFD)!
6. Buatlah flowchart Siklus Pembelian dan Pengenluaran 
Kas!
7. Analisis kelemahan sistem pengendalian internal dari 




















• Siklus penggajian dan personalia meliputi penggunaan tena-
ga kerja dan pembayaran kesemua pegawai, tanpa mem-
perhatikan klasifikasi atau metode penentuan kompensasi. 
Audit terhadap siklus jasa personel/kepegawaian memiliki 
tujuan dalam pengujian substantif.
• Fungsi – fungsi yang terkait dalam siklus kepegawaian adalah
1. Fungsi penerima pegawai
2. Fungsi pencatat waktu
3. Fungsi pembuat daftar gaji dan upah
4. Fungsi pembuat bukti kas keluar
5. Fungsi pembayar gaji dan upah
6. Fungsi akuntansi biaya
7. Fungsi akuntasi umum
• Dokumen ang digunakan dalam siklus kepegawaian
1. Pencatatan biaya gaji dan upah
2. Pencatatan pembayaran gaji dan upah
• Catatan akuntansi yang digunakan
1.  Jurnal umum
2.  Kartu kehadiran pegawai
3.  Buku catatan pembantu
4.  Kartu penghasilan pegawai ( slip gaji )
KASUS 12 
SIKLUS KEPEGAWAIAN PT X
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• Pengendalian intern yang dilakukan
1. Lakukan pengamatan terhadap pemisahan fungsi 
pembuatan daftar gaji dan upah dari fungsi pembayaran 
gaji dan upah dan fungsi pencatatan waktu hadir dari 
fungsi operasi
2. Lakukan pengamatan terhadap pembayaran gaji dan 
upah
3. Lakukan pengamatan terhadap pencatatan waktu hadir 
dan jam kerja karyawan
4. Ambil sampel daftar gaji dan upah
5. Ambil sampel kartu jam hadir karyawan
6. Periksa bukti digunakannya formulir bernomor urut 
tercetak dan pertanggungjawaban pemakaian formulir 
tersebut
7. Ambil sampel bukti kas keluar yang disetujui untuk 
pembayaran gaji dan upah dan lakukan pengusutan 
ke dokumen pendukung dan catatan akuntansi yang 
bersangkutan
8. Periksa adanya pengencekan independen terhadap 
posting ke buku pembantu dan jurnal
TUGAS
1. Buatlah deskripsi tentang siklus kepegawaian PT X!
2. Tentukan subyek yang berperan dalam siklus kepegawaian 
PT X!
3. Tentukan dokumen yang digunakan!
4. Membuat Diagram Konteks!
5. Membuat Data Flow Diagram (DFD)!
6. Buatlah flowchart Siklus Kepegawaian!
7. Analisis kelemahan sistem pengendalian internal dari kasus 



















• Aktiva Tetap adalah aktiva berwujud yang diperoleh dalam 
bentuk siap pakai atau dibangun terlebih dahulu yang diper-
gunakan dalam operasi perusahaan, tidak dimaksudkan 
untuk dijual dalam rangka kegiatan normal perusahaan dan 
mempunyai masa manfaat lebih dari satu tahun. Memiliki 
aset tetap merupakan salah satu bentuk investasi perusahaan 
untuk menunjang kegiatan operasional perusahaan. Beber-
apa kegiatan yang masuk dalam siklus ini seperti pembeli-
an aset tetap, depresiasi aset tetap, menjual aset yang sudah 
lama/usang. Siklus aset tetap berhubungan erat dengan 
siklus pembiayaan. Hal ini karena banyak perusahaan yang 
menggunakan pembiayaan eksternal untuk membeli aset 
tetap. Sehingga transaksi yang terjadi juga berkaitan dengan 
siklus pembiayaan.
• Fungsi yang terkait dalam pengadaan aktiva tetap mempu-
nyai peranan penting, dengan adanya fungsi yang terkait 
maka prosedur pengadaan aktiva tetap akan berjalan den-
gan baik. Adapun fungsi-fungsi yang terkait dalam prosedur 
pengadaan aktiva tetap adalah sebagai berikut :
1. Fungsi Pemakai, bertanggung jawab mengajukan usulan 
investasi aktiva tetap dan mengajukan surat permintaan 
otorisasi untuk merealisasikan perolehan aktiva tetap. 
2. Fungsi Riset dan Pengembangan, bertanggung jawab 
mengajukan usulan investasi aktiva tetap yang 
KASUS 13 
SIKLUS AKTIVA TETAP PT X
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dimanfaatkan bersama oleh lebih dari satu fungsi.
3. Direktur yang Bersangkutan, memberikan persetujuan 
terhadap usulan investasi.
4. Direktur Utama, memberikan otorisasi terhadap semua 
mutasi aktiva tetap.
5. Fungsi Pembelian, bertanggung jawab untuk memilih 
pemasok dan menerbitkan surat order pembelian untuk 
pengadaan aktiva tetap.
6.  Fungsi Penerimaan, bertanggung jawab melakukan 
pemeriksaan terhadap aktiva tetap yang diterima dari 
pemasok.
7. Fungsi Akuntansi, betanggung jawab terhadap pembuatan 
dokumen sumber (bukti kas keluar dan bukti memorial) 
untuk pencatatan aktiva tetap.
• Dokumen yang Digunakan dalam Pengadaan Aktiva Tetap
Dalam pengadaan aktiva tetap, dibutuhkan beberapa 
dokumen antara lain sebagai berikut :
1. Surat permintaan transfer aktiva tetap, berfungsi sebagai 
permintaan dan pemberian otorisasi transfer aktiva tetap.
2. Surat perintah kerja (work order), berfungsi sebagai 
perintah dilaksanakannya pekerjaan tertentu mengenai 
aktiva tetap dan sebagai catatan yang dipakai untuk 
mengumpulkan biaya pembuatan aktiva tetap.
3. Surat order pembelian, diterbitkan oleh fungsi pembelian 
yang merupakan surat untuk memesan aktiva tetap 
kepada pemasok.
4. Laporan penerimaan barang, diterbitkan oleh fungsi 
penerimaan setelah fungsi ini melakukan pemeriksaan 
kuantitas,mutu, dan spesifikasi aktiva tetap yang diterima 
dari pemasok.
5. Faktur dari pemasok, merupakan tagihan dari pemasok 
untuk aktiva tetap yang dibeli.
6. Bukti kas keluar, merupakan perintah pengeluaran kas 
yang dibuat oleh fungsi akuntansi setelah dokumen surat 
permintaan otorisasi investasi, surat order pembelian, 
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laporan penerimaan barang, dan faktur dari pemasok 
diterima dan diperiksa oleh fungsi tersebut.
7. Bukti memorial, digunakan sebagai dokumen sumber 
untuk pencatatan transaksi, harga pokok aktiva tetap 
yang telah selesai dibangun, pemberhentian pemakaian 
aktiva tetap, dan pengeluaran modal.
8. Daftar aktiva tetap, merupakan dokumen yang mencatat 
seluruh aktiva yang dimiliki oleh perusahaan.
• Dokumen yang Digunakan dalam Penyusutan Aktiva Tetap
1. Daftar Perhitungan Depresiasi Aktiva Tetap, daftar ini 
berisi perhitungan biaya depresiasi yang dibebankan 
dalam periode akuntansi tertentu, dan dapat dijadika 
sebagai lampiran dari blanko jurnal umum.
2.  Blanko Jurnal Umum, digunakan untuk merekam 
transaksi depresiasi.
TUGAS
1. Buatlah deskripsi tentang siklus aktiva tetap PT X!
2. Tentukan subyek yang berperan dalam siklus aktiva tetap 
PT X!
3. Tentukan dokumen yang digunakan!
4. Membuat Diagram Konteks!
5. Membuat Data Flow Diagram (DFD)!
6. Buatlah flowchart Siklus Aktiva Tetap!
7. Analisis kelemahan sistem pengendalian internal dari 





















• Siklus produksi: rangkaian aktivitas bisnis dan operasi pem-
rosesan data terkait yang terus terjadi yang berkaitan dengan 
pembuatan produk Aktivitas dalam siklus produksi:
1. Desain produk
2. Perencanaan dan penjadwalan
3. Operasi produksi
4. Akuntansi Biaya
• Fungsi – fungsi yang terkait dalam siklus produksi adalah 
1. Fungsi bagian keuangan (bendahara)
2. Fungsi gudang
3. Fungsi bagian produksi
• Dokumen – dokumen Yng digunakan siklus produksi adalah
1. Kartu Persediaan kantor
2. Kartu gudang
3. Formulir permintaan bahan baku
• Kebijakan akuntansi yang digunakan dalam siklus produksi 
menggunakan Informasi akuntansi biaya yang akurat yaitu 
dengan menentukan:
1. Bauran Produk
2. Penetapan Harga Produk
3. Alokasi dan Perencanaan Sumber Daya
4. Manajemen Biaya
KASUS 14 
SIKLUS PRODUKSI PT X
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• Unsur pengendalian intern dalam siklus produksi
Perlu diadakan pemisahan fungsi, antara:
1. Yang menyimpan bahan baku barang digudang
2. Yang mencatat persediaan
3. Yang menyimpan barang digudang
4. Yang memberi otorisasi, masuk dan keluarnya persediaan, 
yaitu: bagian pembelian atau penjualan atau bagian 
produksi
5. Yang menerima dan mengecek pada waktu datangnya 
persediaan (barang yang telah diproduksi)
TUGAS
1. Buatlah deskripsi tentang siklus produksi PT X!
2. Tentukan subyek yang berperan dalam siklus produksi PT 
X!
3. Tentukan dokumen yang digunakan!
4. Membuat Diagram Konteks!
5. Membuat Data Flow Diagram (DFD)!
6. Buatlah flowchart Siklus Produksi!
7. Analisis kelemahan sistem pengendalian internal dari kasus 
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